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ABSTRAK 

 
Jalan Tol Bocimi merupakan salah satu infrastruktur yang sedang dan masih berjalan hingga saat 
ini. Permasalahan besar yang ada di lapangan adalah nilai kadar air tanah asli yang terlalu tinggi. 
Oleh karena itu, perlu dilakukannya upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Slag dipilih menjadi 
salah satu alternatif bahan campuran dikarenakan slag mempunyai sifat layaknya semen dan apabila 
dilihat dari segi harga, slag memiliki harga yang jauh lebih murah dibanding semen. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pencampuran slag terhadap nilai kadar air, plastisitas, 
dan kuat geser tanah. Penambahan slag dilakukan dengan kadar pencampuran sebanyak 5% dan 7% 
dari berat kering tanah untuk masing-masing slag baja dan feronikel. Pengujian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah uji index properties, uji berat jenis, uji batas – batas atterberg, uji 
saringan, uji hidrometer, uji kompaksi, uji plastisitas tanah, dan uji Triaxial UU. Hasil yang didapat 
setelah melakukan penelitian adalah pencampuran slag baik baja maupun feronikel menyebabkan 
penurunan nilai kadar air, penurunan indeks plastisitas, dan kenaikan kuat geser tanah. Penambahan 
slag baja sebanyak 5% merupakan penambahan jenis slag dan kadar yang paling baik dalam 
menurunkan kadar air, menurunkan indeks plastisitas, dan meningkatkan kuat geser tanah. 

 

Kata kunci: Slag baja, slag feronikel, indeks plastisitas, uji Triaxial UU, kuat geser tanah.  
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ABSTRACT 
 

Bocimi Toll Road is one of the infrastructures that are currently and is still running until now. The 
big problem in the field is the value of the original groundwater content that is too high. Therefore, 
efforts should be made to overcome these problems. Slag was chosen as an alternative mixture 
because the slag has properties like cement and when viewed in terms of price, slag has a much 
cheaper price than cement. The purpose of this study was to determine the effect of mixing slag on 
the value of water content, plasticity, and soil shear strength. Slag addition was carried out with a 
mixing rate of 5% and 7% of the dry weight of the soil for each steel and ferronickel slag. Tests 
conducted in this study are index properties test, specific gravity test, atterberg limits test, sieve test, 
hydrometer test, compacting test, soil plasticity test, and Triaxial UU test. The results obtained after 
conducting research are mixing of both steel and ferronickel slags causing a decrease in the value of 
water content, a decrease in the plasticity index, and an increase in the shear strength of the soil. The 
addition of steel slag as much as 5% is the best content in reducing water content, decreasing the 
plasticity index, and increasing the soil shear strength. 

 
Keywords: Steel slag, ferronickel slag, plasticity index, Triaxial UU test, soil shear strength. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara besar dan sedang berkembang. Saat ini banyak program-

program yang dilakukan guna mendukung perkembangan dalam berbagai sektor tak 

terkecuali sektor infrastruktur yang terus mengalami perkembangan dan perubahan. 

Infrastruktur suatu negara merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang 

perkembangan negara tersebut dalam bidang ekonomi dan sosial. Infrastruktur yang 

dimaksud dapat berbentuk sarana transportasi, pengairan, drainase, jalan, bangunan 

serta bentuk-bentuk lain yang dapat menunjang kehidupan manusia (Grigg, 1998).  

Dalam proses pembangunan infrastruktur yang ada seringkali dihadapkan pada 

beberapa masalah. Studi kasus yang digunakan adalah proyek Jalan Tol Bocimi sta. 

18+475 dimana tanah yang akan digunakan untuk konstruksi jalan telah mempunyai 

kadar air alami yang relatif tinggi. Hal ini dapat diperburuk dengan kondisi cuaca yang 

ada. Oleh karena itu, diperlukan antisipasi dengan cara melakukan perbaikan tanah. 

Tanah yang ada di Jalan Tol Bocimi teridentifikasi merupakan tanah vulkanik yang 

mempunyai kadar air alami yang lebih tinggi dari kadar air optimum (Kurnaedi, W., 

2019). Menurut Kurnaedi, W. (2019) Tol Bocimi memiliki nilai CBR yang rendah dan 

kadar alami tanah yang tinggi. Dengan dilakukannya perbaikan tanah dengan cara 

dicampur dengan slag baja dan feronikel, didapatkan hasil penambahan slag baja 

dengan kadar 5% lebih baik dibandingkan dengan kadar 10 % dalam hal menurunkan 

kadar air, meningkatkan nilai CBR, dan menaikkan nilai kuat tekan. Sedangkan untuk 

campuran slag feronikel dengan kadar 10% lebih baik dibandingkan dengan kadar 5% 

dalam hal menurunkan kadar air, meningkatkan nilai CBR, dan menaikkan nilai kuat 

tekan tanah. 

Uji yang dipilih adalah uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained). Sampel tanah 

yang diuji sendiri berada dalam kondisi tidak dikonsolidasi terlebih dahulu dan air tidak 
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diperbolehkan keluar atau masuk ke dalam sampel tanah selama pengujian (SNI, 2004). 

Penelitian Kurnaedi, W. (2019) berada di lokasi yang berbeda sehingga digunakan uji 

Triaxial untuk menghitung kembali nilai c dan menghitung nilai φ yang tidak didapat 

dari uji UCT. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

slag pada tanah di Jalan Tol Bocimi sta. 18+475 yang memiliki curah hujan relatif 

tinggi. Hal ini menyebabkan kadar air alami dari tanah di lapangan mempunyai nilai 

yang tinggi. Apabila nilai dari kadar alami tanah ini lebih besar dari nilai kadar air 

optimum akan menyebabkan masalah ketika dilakukan proses pemadatan. Kadar air 

optimum didapat dengan melakukan uji kompaksi. Selain kadar air optimum, dari uji 

kompaksi pula didapat besarnya berat isi kering maksimum. Selain kadar air, nilai 

plastisitas juga menjadi salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan pada saat pra 

konstruksi. Hal ini disebabkan batas cair dan batas plastis dapat memberikan informasi 

tentang sifat dari tanah kohesif sehingga batas cair dan batas plastis telah digunakan 

secara ekstensif oleh para ahli teknik sipil untuk menentukan korelasi dari beberapa 

parameter tanah fisis dan juga untuk mengidentifikasi tanah (Das, 1995). Selanjutnya 

dilakukan uji Triaxial UU untuk mengetahui parameter kuat geser tanah c dan φ dengan 

variasi kadar dan jenis slag yang telah ditentukan. Selain itu, alasan dipilihnya uji 

Triaxial UU karena uji (UCT) pada penelitian sebelumnya belum dapat menentukan 

besarnya nilai φ. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh slag baja dan slag feronikel terhadap nilai kadar air. 

2. Mengetahui pengaruh slag baja dan slag feronikel terhadap indeks plastisitas. 

3. Mengetahui pengaruh slag baja dan slag feronikel terhadap nilai kuat geser 
tanah. 
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1.4 Lingkup Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Tanah yang digunakan adalah tanah dengan kondisi disturbed yang berasal dari 

Jalan Tol Bocimi Sta.18+475. 

2. Slag yang digunakan merupakan ground granulated blast furnace slag baja dari 

PT. Krakatau Semen Indonesia dan ground granulated blast furnace slag 

feronikel dari PT. Java Growth Industry. 

3. Campuran slag yang digunakan sebesar 5% dan 7% dari berat kering tanah. 

4. Index plastisitas diuji menggunakan uji Fallcone dan uji Atterberg Limits. 

5. Uji kompaksi yang dilakukan adalah Standard Compaction Test. 

6. Uji yang digunakan adalah uji Triaxial Unconsolidated Undrained. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai ada tiga metode yaitu : 

1. Metode Kualitatif 

Metode ini dilakukan dengan studi literatur dari makalah ilmiah,  paper 

penelitian yang serupa, dan buku teks.  

2. Metode Kuantitatif 

Metode ini dilakukan dengan  uji laboratorium. 

3. Analisis Data 

Dalam bagian ini akan dilakukan analisis data dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan. 

 



1-4 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah : 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, sistematika penulisan, dan diagram alir 

penelitian. 

2. BAB 2 Studi Pustaka 

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya  

sebagai bahan acuan dalam penyusunan skripsi. 

3. BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai persiapan pengujian, proses pengujian, dan 

hasil pengujian yang telah dilaksanakan. 

4. BAB 4 Hasil Analisis Pengujian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis pengujian yang telah 

dilakukan. 

5. BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari analisis pengujian, kesimpulan 

yang diperoleh dari pengujian, dan saran-saran yang ditujukan untuk 

penelitian berikutnya yang serupa agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Agar proses-proses yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat terlihat dengan 

jelas, maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 
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